V. PENUTUP

A. Kesimpulan.

Kesenian tradisional merupakan kekayaan intelektual dari suatu
kelompok masyarakat, patut dijaga kelestariannya. Kesenian tradisional
merupakan salah satu bentuk budaya yang hidup dan berkembang dalam sebuah
kemlompok masyarakat atau kelompek etnis menjadi salah satu ciri khas.

Perkembangan kesenian -tradisional-diwilayah Pandhalungan tidak
pernah lepas dari bentuk-bentuk' akulturasi antar etnik dominan. Dari budaya
bahasa, sampai’ budaya berkeseniannya: Tari Kiprah Glipang merupakan
kesenian yang terbentuk. dari /proses akulturasi kebudayaan yang telah lama
terjadi di wilayah Desa Pendil, Kecamatan Banyuanyar, Kabupaten Probolinggo.
Kesenian yang-berkembang dan besar di daerah dominan madura dan islam ini
penuh dengan nifai-historis dan nilai religi. Sebagai bentuk dari kearifan lokal
khas Pandhalungan di daerah_Probolinggo, keberadaan kesenian Tari Kiprah
Glipang sudah jarang lagi terlihat.

Perancangan buku etnofotografi kesenian Tari Kiprah Glipang
merupakan salah satu cara menjaga kesenian ini tetap terjaga. Selain itu
diharapkan buku ini juga dapat dijadikan sumber referensi untuk mengetahui
proses akulturasi kebudayaan dalam Jawa Madura dalam kesenian di wilayah

Pandhalungan.
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Proses perancangan buku ini diawali dengan wawancara dan observasi.
Proses wawancara dilakukan kepada tokoh-tokoh yang sangat memahami
kesenian Tari Kiprah Glipang. Karena data dari hasil wawancara ini yang akan
menjadi acuan saat proses memotret. Fotografer diharuskan mengetahui secara
garis besar subjek apa yang harus difoto. Meskipun nantinya ada moment-
moment yang tidak terduga yang menarik untuk difoto. Tetapi hasil dari
wawancara sebelum pemotretan.akan sangat membantu agar fotografer tidak
bingung dan subjek-yang difoto tidak canggung saat proses pemotretan.

Selain foto langsung proses: pencarian data. juga dilakukan dengan
pengumpulan foto-foto lama, tentang hal-hal’ yang berhubungan kesenian Tari
Kiprah Glipang. Selanjutnya setelah proses-pengumpulan foto selesai sampai
dengan tahap evaluasi foto, maka tahap berikutnya adalah mendesain kedalam
bentuk buku.

Pendekatan. yang digunakan dalam dalam mendesain buku ini meliputi
pendekatan secara isi atau konten yang ringan dan mudah dipahami. Pendekatan
kedua adalah secara visual, penggunaan media visualisasi gambar berupa foto
dimaksudkan dapat menyajikan sesuatu objektif dan mendekati kenyataan.
Pendekatan terakhir yang digunakan adalah memorability (mudah diingat).
Pendekatan memmorablity dalam perancangan ini dicapai dengan penggunaan
tata layout berupa white space dan ilustari foto lama yang mampu mewakili

perkembangan Tari Kiprah Glipang pada masa jayanya.
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B. Saran.

Setiap proses perancangan desain komunikasi visual, desainer perlu
melakukan pemahaman atau pengkajian terhadap subjek yang hendak
komunikasikan, oleh sebab itu metode pengumpulan data dan analisis sangat
penting diperlukan bagi proses perancangan desain komunikasi visual. Tentu saja
hal ini juga berlaku dalam perancangan buku ini. Setiap desainer perlu
menetapkan media yang tepat_untuk mempublikasikan hasil rancangannya,
karena media sangat mempengaruhi ‘keberhasilan informasi yang akan
disampaikan pada publik,

Untuk'menciptakan karya desain- komunikasi' visual berupa buku
etnofotografi diperlukan.usaha dan sikap kritis-dari desainer komunikasi visual,
dalam melihat'sebuah permasalahan yang dijadikan subjek dalam perancangan.
Etnofotografi membutuhkan tahapan yang panjang.dan waktu yang cuku lama.
Karena etnofotografi. Tari Kiprah Glipang berusaha menjelaskan peleburan
kebudayaan melalui media_ fotografi. Sehingga butuh usaha untuk
mendokumentasikan berbagai macam kebudayaan lain yang menjadi cikal bakal
terciptanya Glipang. Beberapa kesenian yang berkaitan langsung dengan acara
keagamaan seperti pertunjukan Hadrah, membutuhkan pendekatan yang intensif
terhadap subjek yang akan difoto serta pendekatan terhadap lingkungan masjid
sebagai tempat pengambilan foto.

Agar kebudayaan yang difoto bisa terlihat natural pada lingkungannya,

proses pendekatan terhadap subjek yang akan difoto, sangat penting. Tingkat
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kedekatan terhadap kebudayaan yang akan diangkat sangat mempengaruhi
panjang waktu yang diperlukan dalam pencarian data verbal dan visual. Apabila
peneliti adalah anggota atau bagian dari kebudayaan yang diangkat adalah salah
satu nilai tambah untuk memudahkan pencarian data verbal dan visual
etnofotografi.

Sebuah kesenian tradisional mempunyai saat dan lokasi dimana
kesenian itu muncul dan berkembang disuatu wilayah. Apabila menjadikan
sebuah kesenian tradisional sebagai objek penelitian etnofotgrafi, perlu adanya
pemahaman kapan dan dimana kesenian tersebut bisa: divisualisasikan melalui
fotografi. Apabila ingin mepambahkan visualisasi .dengan cara mengumpulkan
foto-foto lama tentang kesenian yang diangkat, biasanya foto-foto yang sudah
lama keberadaannya sudah jauh-dari“apa yang diharapkan. Sehingga dibutuhkan
perjuangan yang. cukup ‘apabila ingin mengumpulkan foto-foto lama dari

berbagai pihak danjuga-proses reproduksi yang baik:
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